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ABSTRACT

HERDIYANTO Y. MA'RUF. E1117056. THE EFFECT OF VILLAGE
APPARATUS COMPETENCE ON THE VILLAGE BUDGET
PERFORMANCE AT ASPARAGA SUBDISTRICT IN GORONTALO
DISTRICT The study aims to determine and analyze the significant effect of the
village apparatus competence consisting of knowledge (X1), skills (X2), and work
attitude (X3) both simultaneously and partially on the village budget performance
(Y) at Asparaga Subdistrict in Gorontalo District. This study uses an associative-
quantitative method with data collection using a questionnaire to test the
predetermined hypothesis. The result of the study shows that the village apparatus
competence consisting of knowledge (X1), skills (X2), and work attitude (X3),
simultaneously had a positive and significant effect on the village budget
performance at Asparaga Subdistrict by 68.40% and the remaining 31, 60% is
influenced by the other variables unstudied. The knowledge (X1) partlally does
not have a significant effect on the village budget performance b 5006w

the skills (X2) and work attitude (X3) partially have a positiyé« I

effect on the village budget performance, respectively at 23 |
Keywords: knowledge, skills, work attitude, budget performange




ABSTRAK

HERDIYANTO Y. MA’RUF. EI117056. PENGARUH KOMPETENSI
APARAT DESA TERHADAP KINERJA ANGGARAN DANA DESA DI
KECAMATAN ASPARAGA KABUPATEN GORONTALO Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh kompetensi
aparat desa yang terdiri dari pengetahuan (X1), keterampilan (X2) dan sikap kerja
(X3) baik secara simultan maupun parsial terhadap kinerja anggaran dana desa
(Y) di Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif asosiatif dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi aparat desa yang terdiri dari pengetahuan (X1), keterampilan
(X2), dan sikap kerja (X3), secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja anggaran dana desa di Kecamatan Asparaga sebesar 68,40% dan
sisanya sebesar 31,60% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. Pengetahuan
(X1) secara par5|al tidak berpengaruh S|gn|f|kan terhadap Kinerja anggaran dana
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya manusia pentig bagi organisasi, maka secara tidak langsung
sumber daya tersebut merupakan harta paling berharga bagi organisasi. Melalui
Sumber Daya Manusia suatu organisasi akan mampu berkembang dan sebaliknya,
kehancuran suatu organisasi dapat di tentukan oleh Sumber Daya Manusia. Untuk
itu konsep kompetensi aparat desa penting dalam organisasi.

Berdasarkan peraturan mentri ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 2017 Pasal 2 Ayat 6 menjelaskan tentang “kompetensi adalah
kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang sesuai standar yang di terapkan dan di persyaratkan dalam suatu
jabatan”. Kompetensi aparat desa adalah sesuatu hal yang harus dimiliki
seseorang berupa suatu pengetahuan atau wawasan yang luas untuk melaksanakan
tugas dan juga mampu mempertanggungjawabkan tugaska yang di emban
kepadanya secara baik dan tepat waktu, keteranmpilan dari calon aparatur desa di
harapkan sesuai dengan prosedur dan juga sikap kerja adala hal yang penting
dalam menunjang karir dengan memperhatikan bagaiman di siplin kerja mampu
menempatkan diri pada kondisi apapun dan berkomunikasi yang baik kepada

seluruh masyarakat.



Hal ini juga di kemukakan oleh Steen Robbin (2017:38) “kompetensi
adalah kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan tugas
dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan di tentukan oleh dua faktor yaitu
kemampuan intelektual dan kemampuan fisisk”. Menurut Wibowo (2017:86)
“kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang di landasi oleh keterampilan dan pengetahuan kerja
yang dituntut oleh pekerjaan tersebut”.

Melihat pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mendukung
kemajuan suatu organisasi maka pemerintah desa harus melakukan penyaringan
atau seleksi pegawai yang akan bekerja pada suatu organiasi  dengan
memperhatikan kualitas dan kuantitas dari calon pegawai. Hal ini sangat penting
dan tidak boleh di abaikan, dengan terpilihnya pegawai yang tepat dapat
memperkokoh suatu organisasi dalam mencapai tujuan untuk menjadikan
masyarakatnya marasa puas terhadap kinerja yang di berikan oleh aparat.

Penelitian tentang kompetensi ini pernah di laukakan oleh Laratika
Medianti (2018), yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Aparatur, Komitmen
Organisasi, Dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Dana Desa”.
Dimana hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel independen
kompetensi aparatur, komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat
berpengaruh posistif terhadap variabel dependen pengelolaan dana desa. berbeda
dengan penelitian yang di lakukan oleh, Linda Widowati Dkk (2016), dengan

judul “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Desa Srkandi Kecamatan



Rembang Tahun (2016)”. Dimana hasil penelitian ini menyatakan bahwa
pengelolaan dana desa tahun 2016 oleh pemerintah desa srikandi kurang
akuntabel di sebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu pengaturan
struktur kerja yang berdasrkan senioritas kualitas sumberdaya aparatur yng redah,
budaya kerja pemerintah yang belum berbasis data, budaya masyarakat yang
belum berbasis data dan akses dari informasi yang terbatas. Penelitian di lakukan
oleh Fecky M. Pangemanan, Dkk.(2017) yang berjudul “Pengaru Partisipasi
Masyarakat Dan Transparansi Dalam Pengelolaan Dana Desa Terhadap
Penyusunan APBDesa talawaan kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa Utara
Tahaun (2017)”. Dimana hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel
partisipasi masyarakat dan transparansi kebijakan secara signifikan terhadap
penyusunan APBDesa. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada objek atau
study kasusnnya adalah peyusunan dari APBDesa.

Inti dari kompetensi aparat desa adalah untuk terciptanya kinerja anggaran
dana desa. Pemerintah Republik Indonesia mengesahkan Undang-Undang Nomor
(6) Tahun (2014) “Dimana pemerintah desa di berikan wewenang dan kebebasan
dalam mengurus tata pemerintahannya sendiri serta melaksanakan pembangunan
dan juga mengelola keuangan desa serta bertanggungjawab penuh berdasarkan
fungsinya sesuai dengan kesepakatan yang telah di setujui oleh semua pihak di
dalam musayawarah desa. pemerintah desa harus melakukan dengan benar dan
tepat agar terwujudnya suatu pemerintahan yang transparansi dam akuntabilitas

pada kinerja anggaran dana desa.



Pemerintah Indonesia merencanakan pembangunan dengan menjadikan
desa-desa pinggiran agar lebih maju. Hal ini bisa di lihat pada tabel perkembangan

anggaran dana desa pada tahun 2017-2019:

Tabel 1.1
Anggara Dana Desa
Tahun Jumlah Anggaran
2017 46,98 Triliun
2018 60 Triliun
2019 60 Triliun

Sumber: http:/www.kemenkeu.go.id, 2020.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menujukkan bahwa Anggaran Dana Desa
yang di anggarkan kepemerintah desa di tahun 2017 yaitu 46,69 Triliun, kemudian
meningkat lagi di tahun 2018 yaitu 60 Triliun dan di Tahun 2019 yaitu 60 Triliun.
Dengan adanya anggaran ini bertujuan untuk meningkatkan pembangunan,
pelayanan, pembinaan, dan pemberdayaan masyarakat desa dengan harapan
meningkatkan jumlah desa yang mandiri dan mengurangi desa yang tertinggal di

tahun-tahun yang mendatang.

Dalam penyusunan anggaran dana desa maka pemerintah desa harus
bertanggung jawab penuh dan memperhatikan prinsip-prinsip yang meliputi
transparani dan akuntbilitas dalam menyediakan laporan keuangan desa agara
dapat di akses dan dipahami masyarakat, disiplin anggaran dengan kata lain

anggaran yang di belanjakan sharus sesuai dengan kegiatan yang di usulkan,



keadilan anggarn di mana anggaran dapat dirasakan langsung oleh masyarakat
efisiensi dan efektivitas secara tepat waktu, tepat guna dan di pertanggung
jawabkan serta di susun dengan pendekatan Kkinerja dengan harapan dapat
melaksanakan pencapaian hasil yang ingin di capai dan di sepakati sebelumnya.

Kompetensi aparat desa yang ada di kecamatan asparaga sudah berjalan
dengan baik namun masih adanya aparat desa yang masih kurang di siplin waktu
dalam jam masuk kerja dan masih lambat dalam proses pelayanan pembuatan
KTP dan surat-surat yang di butuhkan masyarakat, hal ini juga berdampak pada
lambatnya kinerja anggaran dana desa. kepala desa selaku pimpinanan dan juga
penanggungjawab di dalam suatu organisasi ataupun desa harus memperhatikan
kinerja dari bawahannya.

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang terjadi maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Kompetensi Aparat
Desa Terhadap Kinerja Anggaran Dana Desa Di Kecamatan Asparaga

Kabupaten Gorontalo”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah.
1. Seberapa besar pengaruh kompetensi aparat desa yang terdiri dari
Pengetahuan (X1), Keterampilan (X2) dan Sikap Kerja (X3) secara
simultan terhadap Kinerja Anggaran Dana Desa di Kecamatan

Asparaga Kabupaten Gorontalo.?



2. Seberapa besar pengaruh Pengetahuan (X1) terhadap Kinerja

Anggaran Dana Desa (Y) di Kecamatan Asparaga Kabupaten

Gorontalo.?

3. Seberapa besar pengaruh Keterampilan (X2) secara parsial terhadap

Kinerja Anggaran Dana Desa (Y) di Kecamatan Asparaga Kabupaten

Gorontalo.?

4. Seberapa besar pengaruh Sikap Kerja (X3) secara parsial terhadap

Kinerja Anggaran Dana Desa (Y) di kecamatan Asparaga Kabupaten

Gorontalo.?
1.3.  Maksud Dan Tujuan Penelitian

1.3.1. Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis

pengaruh kompetensi aparat desa terhadap kinerja anggaran dana desa di

kecamatan asparaga kabupaten gorontalo

1.3.2. Tujuan Penelitian

Berdasarka rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Kompetensi

Aparat Desa yang terdiri dari Pengetahuan (X1), Keterampilan (X2)

dan Sikap Kerja (X3) secara simultan terhadap Kinerja Anggaran Dana

Desa (YY) di Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Pengetahuan

(X1) secara parsial terhadap Kinerja Anggarn Dana Desa (Y) di

Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo.



3. Untuk mengetahui dan menganalisi besarnya pengaruh Keterampilan
(X2) secara parsial terhadap Kinerja Anggaran Dana Desa (Y) di
Kecamatn Asparaga Kabupaten Gorontalo.
4. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Sikap Kerja
(X3) secara parsial terhadap Kinerja Anggaran Dana Desa (Y) di
Kecamatan Asparaga Kabupaten Gorontalo.?
1.4,  Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritas maupun praktis untuk semua pihak.
1.4.1. Manfaat Teoritis
Kontribusi dalam penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kompetensi aparat desa, pengembangan pengetahuan,
keterampilan, proses kerja sesorang dalam mengemban tugasnya..
1.4.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang masalah-masalah pelaksannan kinerja anggaran dana desa.
1.4.3. Manfaat Peneliti Selanjutnya
penelitian ini di harapkan mampu menjadi referensi bagi penelitiian

selanjutnya dan bisa di kembangkan menjadi lebih sempurna.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian pustaka
2.1.1 Konsep Kompetensi

Kompetensi pegawai adalah suatu untuk melaksanakan pekerjaan atau
tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengetahuan serta di dukung oleh
sikap kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Keterampilan atau kemampuan
yang di erlukan pegawai yang di tujukan oleh kemampuan dengan konsiten
memberikan tingkat Kinerja yang memadai atau tinggi dalam suatu fungsi
pekerjaan.

Kompetensi adalah terminologi yang sering di dengar yang di ucapkan oleh
masyarakat terkait dengan pengembangan sumber daya manusia ada yang
menginterprestasikan kompetensi sepadan dengan kemampuan dan kecakapan,
ada lagi yang mengartikan sepadan dengan keterampilan pengetahuan dan
berpendidikan tinggi. Ha ini di kemukakan oleh Moeheriono (2014;5) adalah
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja
individu dalam pekerjaannya.

Sedangkan menurut Gordon dalam Sutrisno(2011:204) kompetensi adalah
suatu kemampuan untuk melaksanakan untuk melakukan suatu pekerjaan atau
tugas yang di landasi atas keampuan atas keterampilan serta di dukung oleh sikap

kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi juga menunjukkan



karakteristik pengetahuan dan keterampilan setiap individu untuk menyelesaikan
tugas dan tsnggungjawab yang di emban kepadanya.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka dapat di simpulkan bahwa
kompetensi merupakan karakteristik yang melekat pada diri seseorang yang
menyebabkan seseorang itu mampu untuk memprediksi sekelilingnya dalam suatu

pekerjaan atau situasi.

2.1.2. Indikator Kompetensi
Menurut wibowo (2017:86) ada beberapa di mensi dan indikator dalam
kompetensi aparat desa:
a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah informasi yang di miliki sesorang untuk bidang
tertentu. seperti yang di kemukakan oleh Yuniarsih dan Suwatno
(2008:23) bahwa; pengetahuan adalah suatu informasi yang di milki
seseorang khususnya pada bidang spesifik. dengan indikator sebagai
berikut:
1. kesesuaian latar belakang pendidikan pegawai dengan pekerjaan.
2. Pengetahuan pegawai teteang prosedur pelaksanaan tugas.
3. Pengalaman kerja pegawai.
b. keterampilan
keterampilan adalah sebagai kapasitas yang di butuhkan untuk
melaksanakan serangkaian tugas yang berkembang dari hasil pelatihan

dan pengalaman. Hal ini di kemukakan oleh Suwatno (2008)



10

keterampilan merupakankemampuan untuk mampu melaksanakan
tugas-tugas fisik dan mental. Dengan indikator sebagai berikut:
1. menguasai pekerjaan
2. kemampuan menyelesaiakan pekerjaan
3. ketelitian dalam menyelesaiakn perjaan
4. komitmen terhadap pekerjaan
c. sikap kerja
sikap kerja adalah keyakinan-keyakinan yang mengandung kognitif,
behavior, dan afektif yang merupakan kesiapan mental untuk mereaksi
dan bertindak secara positif dan negatif terhadap suatu objek. Dengan
indikator sebagi berikut:
1. kehadiran
2. kepatuhan terhadap atasan
3. kemampuan dalam mengendalikan diri
2.1.3. Pentingnya Kompetensi
Pentingnya kompetensi menurut Dessler (2010:715) menyatakan
pentingnya kompetensi karyawan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui cara berfikir sebab akibat yang kritis

Hubungan strategis antara sumber daya manusia dan kinerja organisasi

perusahaan adalah peta strategis yang menjelaskan proses implemntasi

strategis organiasi. Dan ingatlah bahwa strategi ini merupakan kumpulan

hipotesis mengenai hal apa saja yang menciptakan nilai (value) dalam

organisasi.
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b. Memahami prinsip pengukuran yang baik
Pondasi dasar kompetensi manajemen manapun sangat bergantung pada
setiap pengukuran yang baik. Khususnya pengukuran harus mennjelaskan
dengan benar kontruksi tersebut.
c. Memastikan hubungan sebab-akibat (causual)
berfikir secara kausual dan memahami prinsip pengukuran membantu
dalam memperkirakan hubungan kausual antara sumber daya manusia dan
kinerja dalam organisasi.
Dalam praktiknya, estimasi tersebut dapat berkisar dari asumsi
judgemental hingga kuantitatif. Tugas yang paling penting adalah untuk
merealisasikan  bahwa estimasi tersebut adalah mungkin dan
mengkakulasikannya sebagai suatu kesempatan yang muncul
d. mengkomunikasikan hasil kerja strategis sumber daya manusia pada
atasan.
Untuk mengatur kinerja strategis sumber daya manusia, harus mampu
mengkomunikasikan pemahaman mengenai dampak strategis sumber daya
manusia pada atasan.
2.2.  Kinerja Anggaran
2.2.1. Anggaran
Nafarani (2004) anggaran merupakan suatu rencana keuangan periodik
yang di susun berdasarkan program yang telah di sahkan. Anggaran merupakan
rencana tertulis mengenai suatu organisasi yang di nyatakan secara kuantitatif dan

pada umumnya di nyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.



12

berasarkan pernyataan di atas maka dapat di artikan sebagai suatu
perencanaan yang di susun untuk periode waktu tertentu yang akan di realisasikan
dalam jangka waktu kedepan. Anggaran merupakan suatu perencanaan yang di
buat dalam bentuk perencanaan, anggaran berisi aktifitas-aktifitas yang akan di
lakukan selama periode waktu tertentu sebagai acuan kegiatan pemerintahan dan
menunjukkan tujuan dari kegiatan operasi.

2.2.2. Pengertian Anggaran Berbasis Kinerja

Anggaran berbasis kinerja ( performance busel budgeting ) pada dasarnya
adalah sebuah sistem penganggaran yang beriorentasi pada output. Hala ini di
kemukakan oleh Bastian (2006) mengemukakan anggaran berbasis kinerja adalah
sistem penganggaran yang beririontasi pada “output” organisasi yang berkaitan
sangat erat.

Menurut PP No.21 tahun 2004 ayat 1 anggaran berbasis kinerja adalah
penyusunan anggaran dengan memperhatikan keterkaitan antara pendanaan
dengan pengeluaran dan hasil yang di harapkan termasuk efisiensi dalam
pencapaian hasil dan keluaran tersebut
Berdasarkan teori di atas, maka anggaran berbasis kinerja adalah instrumen
kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang akan di laksanakan oleh
instansi pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan serta dapat memperoleh
alokasi anggaran dan juga di dalam suatu instansi pemerintah dapat di
pertanggungjawabkan kemanfaatan anggarannya kepada DPR dan masyarakat

yang luas.
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Prinsip Anggaran Berbasis Kinerja

Indra Bastian (2017) dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja perlu

memperhatikan prinsip-prinsip, yang meliputi trnasparansi, akuntabel, partisipatif

serta di lakukan secara tertib dan di siplin

a.

b.

Transparansi

Anggaran harus dapat menyajikan informasi yang jelas mengenai tujuan,
sasaran, hasil dan manfaat yang di peroleh masyarakat dari suatu kegiatan
atau proyek yang di anggarkan oleh pemerintahan desa, masyarakat
memiliki hak dan juga akses yang sama untuk mengetahui proses anggaran
berjalan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Akuntabilitas

Harus mencapai sasaran baik fisik, keuangan maupun manfaat bagi
kelancaran pelaksanaan tugas umum pemerintah dan pelayanan
masyarakat seuai dengan prinsip-prinsip ketentuan yang berlaku dalam

pengadaan barang/jasa, betanggungjawab dan juga dapat di pahami.
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Partisipatif

Merupakan salah satu cara merumuskan kebutuhan pembangunan daerah
dan desa yang menempatkan masyarakat sebagi pelaku utama
pembangunan, konsep ini menenmpatkan masyarakat menengah kebawah
sebagai perencana dan penentu kebijakan penentu pembangunan di tingkat
lokal hal ini merupakan pengendalian serta adanya gotong royong antara
pemerintah desa dan juga masyarakat dalam proses pembangunan.

Disiplin Anggaran

Pendapatan yang di rencanakan merupakan perkiraan yang di terukur
secara rasional yang dapat di capai untuk setiap sumber pendapatan,
sedangkan belanja yang di anggarkan pada setiap post merupakan batas
tertinggi pengeluaran belanja. Dengan kata lain bahwa penggunaan

anggaran harus sesuai dengan kegiatan yang di usulkan.

Menurut Indra bastian “pengelolaan keuangan desa adalah keseluruan

kegiatan yang yang meliputi perencanaan, penganggaran, penata usahaan,

pelaporan pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan desa.

Sebagaiman sumber pendapatan desa yang terdapat pada undang-undang

Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2014 pasal 72 ayat 1, yaitu:

Pendapatan asli desa yang berasal dari hasil usaha desa, hasil kekayaan
desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil gotong royong, dan lain-lain hasil
Bagi pendapatan desa.

Alokasi anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN).
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3. hasil pajak daerah kabupaten/kota paling sedikit 10% untuk desa dan dari
retribusi kabupaten/kota yang sebgian di peruntukan buat desa.

4.  Bagian dari pertimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh
kabupaten/kota untuk desa paling sedikit dibagi 10% dalam setiap desa
secara proporsional yang merupakan alokasi dana desa.

5. Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah profinsi, dan pemerintah
kabupaten/kota dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan.

6.  Hibah dan sumbangan pihak ketiga yang tidak mengikat.

Menurut Indra Bastian (2018) mengatakan “pemerintahan desa wajib
mengelola keuangan desa secara transparan, akuntabel, partisipatif, serta di
lakukan secara tertib dan disipln. Transparan artinya di kelola secara terbuka,
akuntabel artinya di pertanggungjawabkan secara legal, dan partisipatif artinya
melibatkan masyarakat dalam proses penyusunannya. Selain itu, keuangan dari
pada desa harus di bukukan dalam pembukuan yang benar dan tepat sesuai dengan
kaidah akuntansi keaungan pemerintahan”.

Manajemen keuangan memilki manfaat dalam pelaksanaan tugas utama
yang berupa: Mengetahui permaslahan dalam rangka penyediaan layanan publik
di desa, Mengidentifikasi kelemahan, peluang, dan ancaman dalam perencanaan,
Menyusun rencana dan merumuskan tujuan, Sebagai alat pengendalian dalam
pembangunan desa.

Siklus dari manajemen keuangan desa dilakukan sescara sederahana dan

dapat di pahami oleh publik.
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2.2.4. Anggaran Belanja Dan Pendapatan Desa (APBDesa)

Anggaran belanja dan pendapatan desa merupakan rencana dari pada
keuangan desa yang di dalamnya terdapat perkiraan pendapatan, rencana belanja,
program dan Kkegiatan, rencana pembiyaan yang di bahas oleh pemerintahan desa
dan badan musyawrah bersama desa, dan juga di tetapkan dengan adanya
peraturan desa. Penyelenggaraan dalam pemerintahan desa yang menjadi
outpunya berupa pelayanan publik, pembangunan, dan perlindungan masyarakat,
harus di susun perencanaannya dalam seiap tahun dan di tuangkan ke dalam
APBDesa. Dalam APBDesa akan terlihat bagaiman proses berjalan kinerja pada
tahun-tahun yang mendatang.

Pemerintahan desa harus membuat APBDesa, karena memalui APBDesa
kebijakan desa dapat yang di jabarkan dalam berbagai program dan kegiatan
sudah di tentukan anggarannya. Kegiatan dari pemerintah desa meliputi
pemberian pelayanan, pembangunan, dan juga perlindungan kepada warga dalam
tahun berjalan sudah di rancang anggarannya sehingga bisa dapat di jalankan.
Tanpa APBDesa program dari desa tidak dapat di laksnakan program pelayanan
kepada publik.

Anggaran dari pedapatan dan belanja desa (APBDesa) terdiri atas:
a.  Pendapatan desa

Pendapatan desa meliputi semua penerimaan uang melalui rekening desa
yang merupakan hak desa dalam satu (1) tahun anggaran tidak perlu di bayar

kembali oleh desa. Adapun pendapatan desa terdiri dari:
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Pendapatan asli desa,Bagi hasil pajak kabupaten/kota.Bagian dari retribusi
kabupaten/kota.Alokasi dana desa (ADD), Hibah.Sumbangan pihak
ketiga,Bantuan keuangan dari pemerintah, pemerintah profinsi, pemerintah
kabupaten/kota dan desa lainnya.

b.  Belanja desa
Pengeluaran belanja desa dalam satu (1) tahun anggaran tidak akan di
peroleh kembali oleh desa. Belanja desa terdiri dari:
1. Belanja langsung yang terdiri dari:
Belanja pegawai, Belanja barang dan jasa dan Belanja modal.
2. Belanja tidak langsung yang terdiri dari:
Belanja pegwai atau penghasilan tetap, Belanja subsidi, Belanja hibah
(pembatasan hibah). Belanja bantuan sosial, Belanja bantuan keuangan,
Belanja tak terduga.
Pembiayaan desa
Dalam pembiyaan anggaran desa meliputi berbagai anggaran pada tahun ini
maupun pada tahun-tahun yang akan datang. Ada beberapa pembiayaan desa yang
terdiri dari:
Penerimaan pembiayaan yang mencakup:

1. Sisa lebih perhitungan anggaran (slipa) di tahun sebelumnya.

2. Pencarian dana cadangan.

3. Hasil penjualan desa yang telah di pisahkan.

4. Penerimaan pinjaman.

5. Pembayaran hutang.



18

Pemngeluaran pembiayaan yang mencakup:

1. Pembentukann dana cadangan.
2. Penyertaan dana desa.
3. Pembayaran hutang.

Pertanggung jawaban dalam APBDesa, sekretaris di dalam desa di wajibkan

menyusun rancangan keutusan kepala desa tentang pelaksanaan APBDesa dan

rancangan keputusan dari kepala desa. Sekretaris memberitahukan atau

menyampaikan kepada kepala desa agar mebahs bersama-sama dengan BPD.

Dengan hasil dari musyawarah bersama mengenai tentang pertanggung jawaban

dalam pelaksanaan APBDesa dapat di tetaokan menjadi peraturan dari desa.

2.2.5.

Karakteristik Anggaran Berbasis Kinerja

Karakteristik anggaran berbasis kinerja menurut Asmoko (2006) terdapat

beberapa karakteristik yang terdiri dari:

a.

b.

pengeluaran anggaran di dasarkan pada outcome yang ingin di capai.
Adanya hubungan antara masukan dengan keluaran yang ingin di capai.
Adanya peranan indikator efisiensi dalam proses penyusunan anggaran
berbasis kinerja.

Adanya penyusunan target kinerja dalam proses penyusunan anggaran

berbasis kinerja.
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2.2.6. Manfaat Anggaran Berbasis Kinerja

Menurut Mardiasmo (2009) mengemukakan pentingnya anggaran berbasis

kinerja terhadap pemerintah, dengan adanya beberapa alasan:

a.

b.

C.

anggaran merupakan alat bagi pemerintah untuk mengarahkan
pembangunan sosial ekonomi, menjamin kesinambungan dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Anggaran di perlukan adanyab kebutuhan dan keinginan dari
masyarakat yang tak terbatas dan berkembang. Sedangkan sumber
daya yang ada terbatas. Anggaran di butuhkan karena adanya sumber
daya yang terbatas.

Anggaran di perlukan untuk meyakinkan bahwa pemerintah telah
bertanggungjwab terhadap masyarakat. Dalam hal ini anggaran publik
merupakan instrument pelaksanaan akuntabilitas publik oleh lembaga-

lembaga yang ada.

2.2.7. Hubungan Kompetensi Dan Kinerja

Kompetensi dapat di gambarkan sebagai kemampuan untuk melaksanakan

satu tugas, peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap pribadi secara lebih rinci di kemukakan oleh Spencer

bahwa kompetensi menunjukkan sikap karakteristik individu pengetahuan dan

keterampilan seseorang dalam yang di bawahnya dalam kerja. Kompetensi dapat

di

katakan sebagai karakteristik dasar Underlying Characteristic karena
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karakteristik sesorang bagian yang mendalam pada seseorang yang dapat di

gunakan untuk memprediksi berbagai pekerjaan tertentu. kemudian dikatakan

berkaitan antara perilaku dan kinerja karena kompetensi menyebabkan atau dapat

memprediksi perilaku dan kinerja. Menurut keputusan Kepala Badan

Kepegawaian Negeri Nomor :46A tahun 2003 tentang pengertian kompetensi

adalah kemampuan dan karakteristik sesorang pegawai negeri sipil berupa

pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang di perlukan dalam pelaksanaan

tugas dan jabatannya, sehingga pegawai tersebut dapat melaksanakan tugasnya

secara profesional efektif dan efisien. Dari pengertian kompetensi tersebut di atas

terlihat bahwa fokus kompetensi adalah untuk memanfaatkan pengetahuan dan

keterampilan kerja guna mencapai Kkinerja yang optimal. Dengan demikian

kompetensi adalah segala sesuatu yang di miliki seseorang untuk mengerjakan

segala pekerjaannya berdasarkan pengetahuan dan keterampilan.

Kompetensi dapat di hubungkan dengan kinerja dalam sebuah model alir
sebab akibat yang menunjukkan bahwa tujuan, perangai konsep diri, dan
kompetensi pengetahuan yang kemudian memperkirakan kinerja kompetensi yang
mecakup niat, tindakan dan hasil akhir. Misalnya motivasi untuk berprestasi,
keinginan kuat untuk berbuat yang lebih baik dari ukuran baku yang berlaku dan

untuk mencapai hasil yang maksima, menunjukkan kemungkinan adanya perilaku
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kewiraswastaan penentuan tujuan bertanggung jawab atas hasil akhir dan
pengambilan resiko yan di perhitungkan.

Dari gambaran hubungan kompetensi di atas terlihat bahwa pengetahuan
merupakan input Kkarakteristik personal yang perlu di kembangkn untuk
meningkatkan kinerja. Pada dasarnya kinerja dari sesorang merupakan hal yang
bersifat individu karena masing-masing dari pegawai memilki tingkat kemampuan
yang berbeda. pentingnya kompetensi dalam mendorong suatu orgnisasi mencapai
posisi kompetitif juga di tekankan oleh glick bahwa suatu organisasi perlu
memperhatikan keberhasilannya di masa depan sebagai persiapan untuk
pengembangan dan kerjasama. Pengetahuan yang baik tentan tentang tugas di
dalam diri seorang staf cendrung akan meningkatkan kualitas pekerjaannya.
Apabila pegawai tersebut memilki pengetahuan yang baik tentang pekerjaannya,
maka dia akan dapat menyelesaiakn pekerjaannya dengan sangat baik. Dan begitu
juga sebaliknya.

Kinerja dapat di katakan baik dan sukses jika tujuan yang di inginkan
dapat tercapai dengan baik. Kinerja pegawai adalah prestasi-hasil kerja pegawai
selama periode tertentu di bandingkan dengan berbagai keumungkinan: standar,
target, atau kriteria yang telah di tentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.
Kinerja bersifat aktual-rell sedangkan tujuan bersifat ideal, kinerja adalah hasil
kerja yang di capai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Dalam upaya mencapai

tujuan yang baik.
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Kemampuan individu adalah suatu faktor yang merujuk ke suatu kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan
ini banyak faktor yang mempengaruhi di antaranya pendidikan dan pelatihan dari
setiap individu. Dengan memiliki kemampuan maka akan terciptanya pekerjaan
yang mudah dan baik. Kemampuan dapat di bedakan anatara kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual adala kekampuan yang
di gunakan untuk menjalankan kegiatan mental, sedangkan kemampuan fisik
jasmani untuk melaksanakan tugas yang menuntut pada stamina, kekuatan dan
kecerdasan. Kinerja yang baik memerlukan kemampuan intelektual dan fisik yang
sesuai dengan pekerjaan seseorang. Seorang pegawai memiliki kinerja yang baik
maka di perlukan memilki kemampuan pengetahuan tentang bidang tugasnya
seperti pengetahuan yang mendalam tentang materi pekerjaannya, tekhnim
pelaksanaan pekerjaan, cara berkomunikasi dalam pelayanan, interaksi antara
unitnya dan lain sebagaianya.

Tujuan dari organisasi harus di ketahui dengan jelas oleh setiap anggota
organisasi hal demikian akan memberikan arah kepada pegawai dalam
mempermudah enyelsaikan tugas. Jika tujuan dari organisasi diketahui dengan
jelas dan di sertai dengan kemampuan maka pekerjaan itu akan memberikan hasil
yang memuaskan. Kinerja adalah kunci yang harus berfungsi secara efektif agar
organisasi secara keseluruhan dapat berhasil. Untuk itu harus di lakukan evaluasi
secara terus menerus agar mencapai keberhasilan individu ataupun secara

organisasi.
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Upaya penigkatan kinerja yang di lakukan oleh tiap organisasi memilki

perpektif berbeda upaya tersebut berupa perbaikan kualitas sumber daya yang ada

di dalam, misalnya menetapkan kompetensi pada setiap staf, menyeimbangkan

jumlah kerja dengan beban kerja dan memberikan perhatian lebih pada semua staf

serta menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi orgaisasinya.

2.2.8. Penelitian Terdahulu

Hasil ini mengacu pada penilitian yang terdahulu yang penah di lakukan di

banyak tempat hasil dari penelitian ini di lakukan sebagai acuan dan perbandingan

dalam penelitian ada beberapa penelitian yang menjadi acuan dari penelitian ini

seperti yang di lakukan oleh.

Tabel 2.3 penelitiaan terdahulu

Nama Judul Hasil Penelitian
Larastika Pengaruh Penelitian menyatakan bahwa variabel
Medianti kompetensi aparatur, independen kompetensi aparatur,
(2018) komitmen komitmen organisasi dan partisipasi
organisasi,(studi masyarakat berpengaruh positif terhadap
empiris pada desa- variabel dependen pengelolaan dana
desa di kabupaten desa.
Bintan).
Linda Akuntabilitas Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
Widowati Pengelolaan  Dana pengelolaan dana desa tahun 2016 oleh
Dkk. (2016) Desa  Di Desa pemerintah desa sridadi kurang akuntabel
Sridadi Kecamatan di sebabkan oleh ada faktor-faktor yang
Rembang. mempengaruhinya yaitu pengaturan
struktur kerja yang berdasarkan
senioritas, kualitas sumber daya aparatur
yang rendah budaya kerja pemerintah
desa yang belum berbasis data dan
budaya masyarakat yang pasif seta akses
informasi yang terbatas.
Fecky M. Pengaruh Partisipasi Hasil penelitian ini menyatakan bahwa

Pengamanan,

Masyarakat Dan

variabel partisipasi masyarakat dan




DKkk.(2017) Transparansi Dalam
Pengelolaan  Dana
Desa Terahadap
Penyusunan
APBDesa Talawaan
Kec.Talawaan
Kabupaten Minahasa
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transparansi kebijakan publik
berpengaruh secara signifikan terhadap
penyusunan APBDesa perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada objek atau
study kasusnya penyusunan APBDesa.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu :

Penelitian ini menyatakan bahwa variabel independen kompetensi aparat

desa pada Kecamatan Asparaga yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan

sikap kerja berpengaruh positif terhadap variabel dependen kinerja anggaran dana

desa,

Sedangkan pada penelitian terdahulu masih adanya pemerintah desa yang

kurang akuntabel yang di sebabkan oleh beberapa faktor :

1. pengaturan struktur kerja berdasarkan senioritas

2. sumber daya aparatur yang rendah

3. budaya kerja pemerintah desa yang belum berbasis data dan,

4. budaya masyarakat yang pasif serta akses informasi yang terbatas.
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2.3.  Kerangka konseptual

berdasarkan tinjauan pustaka yang terdahulu konsep-konsep di susun
konsep kerangka konseptual yang meruapakan kommbinasi dari teori dan hasil
penelitian terdahulu terkait permaslahan ini di sajikan dalam kerangka konsptual

di bawah ini:

Gambar 2.2

Kerangka pemikiran.

Kompetensi (X)

Pengetahuan (X1)

Kinerja Anggaran Dana
Desa (Y)

v

Keterampilan (X2)

Sikap Kerja (X3)

2.4. 